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Abstract 

 

Parkinson's disease is one of several motor system disorders that are brought on by the death of dopamine-

producing brain cells. Common symptoms include sluggishness during activities and hand tremors or 

shaking. This disease has a wide range of symptoms that have a significant impact on the quality of life of 

those who suffer from it as well as the loved ones of those who suffer from it. The diagnosis process is 

relatively sluggish due to the high cost of a nerve test and the lack of a blood test to detect Parkinson's 

disease. This study will compare the Classification Method by classifying Parkinson's disease data using the 

K-Nearest Neighbor (KNN) and Nave Bayes algorithms. The data used are from the kaggle Parkinson's 

Disease Dataset. With split data of 70:30 and 80:20, respectively, the trial compared the K-Nearest Neighbor 

(KNN) and Naive Bayes algorithms with 756 data. The K-Nearest Neighbor (KNN) algorithm and a 70:30 

data split result in 96% accuracy for the best trial results. The K-Nearest Neighbor (KNN) algorithm is a 

good choice for data classification, as can be deduced from these findings. 
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Abstrak 

 

Penyakit Parkinson adalah salah satu dari beberapa gangguan sistem motorik yang disebabkan oleh kematian 

sel otak penghasil dopamin. Gejala umum termasuk kelesuan saat beraktivitas dan tangan gemetar atau 

gemetar. Penyakit ini memiliki berbagai macam gejala yang berdampak signifikan pada kualitas hidup 

penderitanya serta orang yang dicintai dari penderitanya. Proses diagnosis relatif lamban karena mahalnya 

biaya tes saraf dan kurangnya tes darah untuk mendeteksi penyakit Parkinson. Penelitian ini akan 

membandingkan Metode Klasifikasi dengan mengklasifikasikan data penyakit Parkinson menggunakan 

algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dan Nave Bayes. Data yang digunakan berasal dari Kaggle Parkinson's 

Disease Dataset. Dengan split data masing-masing 70:30 dan 80:20, uji coba tersebut membandingkan 

algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dan Naive Bayes dengan 756 data. Algoritme K-Nearest Neighbor 

(KNN) dan pembagian data 70:30 menghasilkan akurasi 96% untuk hasil uji coba terbaik. Algoritma K-

Nearest Neighbor (KNN) adalah pilihan yang baik untuk klasifikasi data, seperti yang dapat disimpulkan dari 

temuan ini. 

 

Kata kunci: Klasifikasi, K-Nearest Neighbor, Naive Bayes, Penyakit Parkinson 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Penyakit Parkinson adalah suatu kondisi di mana sel-sel saraf di bagian otak tengah yang mengontrol 

gerakan secara perlahan menyerang. Rasa lemas atau kaku pada tubuh, serta tremor atau getaran halus di satu 

tangan, merupakan gejala yang dapat dikenali dari penyakit ini. Selain itu, penyakit ini mempengaruhi 
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subtantia nigra, daerah kecil di otak tengah yang mengirimkan pesan ke berbagai saraf tulang belakang yang 

mengontrol otot-otot tubuh [1]. 

Jumlah penderita parkinson terus meningkat, hingga empat kali lipat dari tahun-tahun sebelumnya, 

menurut Organisasi Kesehatan Dunia. Satu juta orang meninggal karena parkinson setiap tahun. Parkinson 

dapat disembuhkan jika penderita mengetahui kondisinya dan meminum obatnya sejak dini, sebelum menjadi 

lebih parah. Konsekuensinya, masyarakat perlu mendapat informasi tentang penyebab penyakit parkinson. 

Dalam upaya menemukan pengobatan penyakit Parkinson yang memanfaatkan teknologi mutakhir, 

seperti yang saat ini tersedia di bidang ilmu biomedis, berbagai penelitian telah dilakukan. Namun, pasien 

Parkinson tidak dapat disembuhkan secara khusus. Saat ini pengobatan dan terapi digunakan untuk mengatasi 

gejala penyakit Parkinson agar tidak berkembang pesat dan tidak menghambat aktivitas sehari-hari. Oleh 

karena itu, ahli saraf sangat merekomendasikan diagnosis dini penyakit Parkinson sebagai sarana pencegahan 

[2]. Agar penelitian menjadi lebih efisien, maka diperlukan kerjasama dari berbagai disiplin ilmu. 

K-nearest neighbor (k-nn) dan naive Bayes classifier adalah dua pendekatan machine learning yang 

menjadi bahan perbandingan studi ini. Proses klasifikasi atau prediksi berbeda untuk masing-masing metode 

ini. Mirip dengan bagaimana jaringan saraf tiruan backpropagation digunakan untuk memprediksi curah 

hujan dalam metode pembelajaran mesin lainnya [3]. 

Dalam karya sebelumnya Januarsyah, Zuhairi, & Malik (2019), pendekatan Naive Bayes dan Random 

Forest dikontraskan. Metode Naive Bayes dengan akurasi 49,06 persen, metode Random Forest dengan 

akurasi 74,28%, C4.5 dengan akurasi 57,53%, metode Bayesian Network dengan akurasi 48,07% , dan 

Decision Stump yang memiliki akurasi 49,95% semuanya lebih baik dari metode Random Forest [4]. 

Menurut penelitian Chandel, Kunwar, Sabitha, Choudhury, & Mukherjee tahun 2017, “Studi perbandingan 

deteksi penyakit tiroid dengan menggunakan teknik klasifikasi Knearest Neighbor dan Naive Bayes” akurasi 

metode K-Nearest Neighbor (KNN) adalah 93,44 persen, sedangkan akurasi metode Naive Bayes adalah 

22,56% [5]. 

Masalah penelitian ini adalah membandingkan akurasi algoritma K-Nearest Neighbor dan Naive 

Bayes untuk klasifikasi penyakit Parkinson menggunakan 756 data yang dibagi menjadi 70-30 dan 80-20 dari 

kaggle, berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, subbab akan menjelaskan metode penelitian yang terdiri dari empat langkah 

berikut: 

 

2.1 Pendekatan Penelitian 

Studi ini menggunakan metodologi kualitatif, mengumpulkan data dalam bentuk catatan lapangan atau 

laporan resmi lainnya daripada nilai numerik. Hasil penelitian kualitatif ini cenderung lebih ke arah 

generalisasi [6] karena metode kualitatif melibatkan penggabungan data dari berbagai sumber. 

 

2.2 Pengumpulan Data 

Saat mengumpulkan data, hal pertama yang perlu dilakukan adalah mencari informasi di literatur 

tentang subjek yang terkait dengan judul makalah [7]. Penelitian memerlukan pengumpulan data, dan teknik 

pengumpulan data meliputi: 

1. Data Publik Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh data publik, khususnya dataset Kaggle 

Parkinson's Disease. 

2. Studi Pustaka Langkah pertama adalah melakukan studi literatur dengan banyak membaca literatur 

dan buku-buku sebelumnya. Anda dapat memperdalam penelitian Anda dan menemukan masalah 

terbaru dengan membaca banyak karya sebelumnya, mengubahnya menjadi penelitian saat ini. Ini 

akan berfungsi sebagai referensi untuk penelitian masa depan dengan temuan terbaru [8]. Dalam 

melakukan penelitian, penelusuran dilakukan melalui dokumen-dokumen terkait baik di media cetak 

maupun elektronik. 

3. Penelitian Pada bagian keempat penelitian, penting untuk melakukan penelitian guna menemukan 

solusi dari masalah yang diangkat. Dengan melakukan penelitian akan diketahui masalah dan 

pemecahannya, sehingga menjadi komponen penting dalam penelitian [9]. 

 

2.3 Analisis Data 

Metode penambangan data tidak diragukan lagi terhubung ke pengumpulan data lapangan, tetapi juga 

sumber dan jenis data [10]. Pada penelitian ini yang dituju adalah kelas atribut yang diperoleh dari 756 

dataset yang berbeda dengan 755 atribut yang berbeda. 
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Tabel 1. Data Parkinson’s Disease 

 
 

2.4 Alur Penelitian 

Dari proses awal hingga kesimpulan penelitian, alur penelitian peneliti mencakup diagram yang 

komprehensif dari alur atau langkah-langkah terperinci. Gambar 1 menggambarkan perkembangan penelitian 

ke dalam sistem klasifikasi penyakit Parkinson. di bawah. 

 

 

Gambar 1. Tahapan Metodologi Penelitian 

 

2.5 Klasifikasi 

Dalam data mining, klasifikasi adalah teknik mempelajari data untuk memprediksi nilai dari 

sekumpulan atribut. Aturan adalah seperangkat aturan yang dihasilkan oleh algoritma klasifikasi yang dapat 

digunakan sebagai indikator untuk memprediksi kelas data yang ingin diprediksi [11]. Dataset dijelaskan oleh 

klasifikasi itu sendiri, di mana setiap tipe data adalah nominal atau biner. Dalam hal klasifikasi, data yang 

diawasi akan dibagi menjadi dua bagian: data latih dan data uji. Algoritma klasifikasi akan digunakan untuk 

menganalisis data pelatihan. Berbagai algoritma klasifikasi, antara lain algoritma KNN, algoritma Naive 

Bayes, algoritma C4.5, dan algoritma C5 [12]. 

 

2.6 K-Nearest Neighbor 

Salah satu metode klasifikasi yang digunakan dalam data mining adalah algoritma K-Nearest 

Neighbor, yang menggunakan data pembelajaran berlabel untuk mengklasifikasikan sekumpulan data. KNN 

adalah bagian dari pembelajaran terawasi, yang menggunakan objek terdekat untuk mengklasifikasikan objek 

baru. Kelas yang paling sering muncul di KNN akan digunakan sebagai kelas klasifikasi untuk hasil dari 

instance query baru. Artinya, hasil akan dikategorikan berdasarkan kategori terbanyak di KNN. Nilai 

kedekatan antara kasus lama dan baru ditentukan dengan menggunakan metode KNN itu sendiri. Klasifikasi 

KNN tidak menggunakan model memori saja [13]. Alur atau notasi metode algoritma K-Nearest Neighbor 

dapat dilihat dengan cara sebagai berikut: 
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𝐸(𝑥, 𝑦) =  √∑ = 0(𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)𝑛
𝑖        (1) 

 

Algoritma KNN adalah salah satu yang mudah. Algoritma KNN bekerja dengan menggunakan jarak 

minimum antara data baru dengan K tetangga terdekat yang telah ditentukan sebelumnya. Mayoritas K 

tetangga terdekat akan digunakan untuk membuat prediksi kelas dari data baru setelah K tetangga terdekat 

terkumpul. 

Berdasarkan tetangga yang digunakan sebagai acuan perhitungan, ada dua jenis KNN: 

- 1-NN, di mana data tetangga terdekat dengan label digunakan untuk mengklasifikasikan;  

- K-NN, di mana data tetangga terdekat dengan label digunakan untuk mengklasifikasikan; 

 

2.7 Naïve Bayes 

Dalam klasifikasi statistik, algoritma Naive Bayes sering digunakan untuk memprediksi kemungkinan 

menjadi anggota suatu kelas. Ketika diterapkan pada database dengan banyak data, telah dibuktikan bahwa 

Naive Bayes bekerja dengan baik dalam kecepatan dan akurasi. Ini memiliki kemampuan klasifikasi yang 

sebanding dengan pohon keputusan dan jaringan saraf untuk klasifikasi naif Bayes [12]. Rumus Teorema 

Bayes adalah sebagai berikut: 

 

P(H|X) = 
𝑃(𝑋|𝐻) 𝑃(𝐻)

𝑃(𝑋)
      (2) 

 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 K-Nearest Neighbor (KNN) 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman Python pada tools Google 

colaboratory. Hasil pengujian ditampilkan dengan confusion matrix pada gambar 2 untuk split data 70-30 dan 

gambar 3 untuk split data 80-20 berikut. 

 

 

Gambar 2. Confusion Matrix KNN (70-30) 

 

 

Gambar 3. Confusion Matrix KNN (70-30) 

 

3.2 Naïve Bayes 

Naive Bayes adalah teknik klasifikasi probabilistik yang sangat mudah. Dengan menjumlahkan 

frekuensi dan kombinasi nilai dalam kumpulan data yang diberikan, metode ini menghasilkan sekumpulan 

probabilitas. Semua atribut pada setiap kategori diasumsikan independen (non-dependent) dengan metode 

Naive Bayes [14]. 

Pada alat kolaboratif Google, bahasa pemrograman Python digunakan untuk pengujian. Gambar 4 

dan 5 menggambarkan hasil pengujian di samping grafik ROC untuk pembagian data 70-30 dan 80-20. 
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Gambar 4. Grafik ROC Naïve Bayes (70-30) 

 

 

Gambar 5. Grafik ROC KNN (80-20) 

 

3.3 Pengujian Sistem 

Model Confusion Matrix akan digunakan untuk menguji akurasi prediksi yang dibuat dari hasil yang 

telah diklasifikasikan menggunakan algoritma perbandingan K-Nearest Neighbor (KNN) dan Naive Bayes 

dalam klasifikasi diagnosis penyakit Parkinson. Pengklasifikasian jumlah data uji yang benar dan jumlah data 

uji yang salah ditunjukkan dalam tabel yang disebut matriks konfusi [15]. Data uji split untuk 70-30 dan 80-

20, yang menghasilkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 2, akan digunakan. 

 

Tabel 2. Hasil Komparasi Algoritma 

Split Data Akurasi 

Training Set Test Set KNN Naïve Bayes 

70 30 96% 74% 

80 20 95% 70% 

 

Berdasarkan temuan tersebut, algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) memiliki akurasi tertinggi, 96%, 

dengan data split 70:30. 

   

4. KESIMPULAN 

Untuk mengklasifikasikan penyakit Parkinson, penelitian ini membandingkan dan membedakan dua 

algoritma, K-nearest neighbor (ANN) dan Naive Bayes. Selain itu, penelitian ini menggunakan dua 

pembagian data. Pada data split 70-30 terlihat bahwa K-Nearest Neighbor (KNN) memiliki skor akurasi yang 

lebih tinggi dibandingkan Naive Bayes. dimana nilai akurasi tertinggi dari algoritma KNN (K-nearest 

neighbor) adalah 96 persen. Walaupun akurasi algoritma Naive Bayes adalah 74%, namun dengan 

menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dan Naive Bayes memberikan akurasi yang baik untuk 

klasifikasi penyakit Parkinson menurut hasil pengujian yang meliputi fungsi preprocessing dan klasifikasi. . 

Penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna tentang penyakit Parkinson dan algoritma yang 

mengungguli algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dan Naive Bayes serta dapat berfungsi sebagai model 

dan pengembangan ilmiah untuk penelitian masa depan. 
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